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     	Penelitian ini ada dua tujuan yang hendak dicapai, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IX F SMP N 6 Salatiga, sedangkan tujuan khusus adalah meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada teks eksemplum bagi siswa kelas IX SMP N 6 Salatiga melalui media POTCER. Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan dua siklus  dan setelah dilakukan tindakan kelas diperoleh data keaktifan siswa pada kondisi awal masih banyak yang belum memperhatikan, belum berani menyampaikan pendapat, belum berani menjawab pertanyaan, dan hasil kerjanya masih rendah. Siklus I Sebagian kecil siswa  sudah memperhatikan, sudah berani menyampaikan pendapat, sudah berani menjawab pertanyaan, dan hasil kerjanya cukup. Sedangkan pada Siklus II Sebagian besar siswa  sudah memperhatikan, sudah berani menyampaikan pendapat, sudah berani menjawab pertanyaan, dan hasil kerjanyapun sudah tinggi. Sementara hasil belajar siswa dari kondisi awal yang semula hanya rata-rata 61.69, dan ketuntasan belajar 25% menjadi rata-rata 71.73, dan ketuntasan belajar 78,6% ( pada siklus I ), sedangkan pada siklus II rata-rata menjadi 92.96, dan ketuntasan belajar 100%. Pada dasarnya melalui penugasan memahami teks eksemplum dengan menggunakan metode diskusi dengan media POTCER  dapat meningkatkan keaktifan dan  hasil belajar  bagi siswa kelas IX F SMP N 6 Salatiga.
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi di Negara Republik Indonesia, Bahasa juga sebagai bahasa kesatuan, bahasa penghubung, bahasa pergaulan dalam kehidupan, juga sebagai bahasa yang digunakan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Meningkatkan kualitas pendidikan merupakan tujuan yang diharapkan dalam pembangunan pendidikan nasional di Indonesia. Hal ini sesuai yang diterapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 berbunyi: Pendidikan Nasional mengembangkan kemampuan dan membentuk watak  serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Guru menjadi seorang peneliti  yang berinteraksi langsung dalam proses pendidikan haruslah memahami dan mengupayakan tercapainya tujuan dunia pendidikan tersebut,  tetapi kenyataan hasilnya belum seperti yang kita harapkan. Demikian halnya yang terjadi pada SMP Negeri 6 Salatiga bahwa keaktifan dan prestasi belajar Bahasa Indonesia pada materi teks eksemplum  rendah dan belum optimal serta banyak siswa yang kurang memahami tentang apa yang ia pelajari. Sehingga masih terdapat siswa yang belum memahami tentang materi teks eksemplum, oleh karena itu siswa harus mengikuti kegiatan remedial. Penyebabnya adalah strategi  pembelajaran masih bersifat konvensional. Strategi konvensional merupakan strategi pembelajaran yamg dilakukan dengan komunikasi satu arah, sehingga situasi pembelajaran menempatkan guru sebagai sumber tunggal dan siswa hanya sebagai pendengar saja.  Pembelajaran yang diterapkan lebih menekankan pada upaya pemahaman informasi dari guru kepada siswanya. Seorang pengajar mempunyai peranan yang sangat besar untuk ikut membina pribadi anak didiknya dan sudah saatnya para pengajar mengevaluasi cara pengajaran mereka dan menyadari dampaknya (Anita Lie, 2005 : 91 ).  Berkaitan dengan itu perlu diperhatikan dalam memilih strategi belajar mengajar dengan memanfaatkan metode yang efektif dan efisien untuk mencapai hasil secara optimal. Dengan rencana penerapan media POTCER melalui metode yang akan peneliti terapkan yakni diskusi  diharapkan prestasi belajar siswa tentang teks eksemplum meningkat dan keaktifan belajar siswa lebih baik.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang peneliti uraikan , maka dapat peneliti identifikasikan masalah tersebut yaitu bagaimana keaktifan dan hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia materi teks eksemplum  di kelas IX F SMP Negeri 6 Salatiga . Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah pengguaan media POTCER dengan metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia materi teks eksemplum  di kelas IX F SMP Negeri 6 Salatiga .
	Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis maupun secara praktis yaitu Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memperluas teori yang telah ada, dan dapat dimanfaatkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya Standar Kompetensi teks eksemplum sebagai metode yang tepat dalam mencapai peningkatan hasil belajar siswa. Manfaat praktis bagi siswa meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, karena dengan pembelajaran menggunakan media POTCER melalui metode diskusi  siswa akan aktif secara langsung dalam mengikuti pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik. Manfaat Bagi Peneliti mengembangkan strategi pembelajaran sebagai upaya meningkatkan  kualitas belajar siswa yang menjadi tanggung jawabnya dalam mendidik siswa di sekolahnya masing-masing. Manfaat Bagi Sekolah Memberikan input kepada sekolah untuk selalu mendukung dan menyediakan sarana prasarana peneliti dan siswa sebagai upaya peningkatan prestasi belajar siswa. Manfaat Bagi Perpustakaan hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, sebab perpustakaan merupakan salah satu sarana untuk mencapai keberhasilan belajar mengajar di sekolah. Penelitian ini dapat digunakan meningkatkan referensi buku-buku dan bacaan-bacaan yang bermanfaat bagi guru maupun siswa, guna menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan Bahasa Indonesia.
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
MEDIA POTCER
Media pembelajaran adalah segala alat pembelajaran yang digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang baik dan bervariasi dapat menentukan keberhasilan guru dalam membantu siswa dalam mencapai kompetensi dasar. Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsuang antara peserta ( Heinich, dkk : 1996 ) 
Manfaat penggunaan media pembelajaran juga untuk membantu guru menyampaikan pesan-pesan secara lebih mudah kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat menguasai pesan-pesan tersebut secara cepat dan akurat, memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami konsep, prinsip, fakta, prosedur, sikap dan keterampilan tertentu dengan dan keterampilan tertentu untuk menggunakan atau mengoperasikan media pembelajaran tertentu, menciptakan situasi belajar yang tidak mudah dilupakan peserta didik Menurut ( Rustman : 2003 ) , media pembelajaran menurut. jenisnya dapat digolongkan  sebagai berikut : Media asli hidup, 2) media asli mati, 3) media asli benda tak hidup, 4) media asli tiruan/ model 5) media grafis, 6) media dengar,7) media pandang dengar, 8) dan media cetak.
 Media  POTCER merupakan media yang berupa potongan cerita acak yang kemudian disusun oleh siswa sehingga menjadi cerita yang utuh. Dengan media ini siswa merasa senang dan tertarik untuk menentukan ide-idenya dan bisa mengembangkan melalui hasil karyanya. 
Diskripsi media POTCER ini sebagai berikut :1)  Bahan media berupa potongan cerita, 2)  Potongan cerita dibuat dengan cara warna yang berbeda-beda yang tujuannya untuk ketertarikan siswa.3)  Tiap POTCER terdiri dari gambar/peristiwa yang saling berhubungan dengan POTCER yang lain.4)  Jumlah POTCER  tergantung kebutuhan dari seberapa panjang cerita yang akan dibuat. (5) POTCER diberi gantungan berupa pita dan nomer undi kelompok.
Metode Diskusi
       Metode mengajar memiliki makna cara yang harus ditempuh oleh guru untuk menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar bagi peserta didik secara optimal ( Yanuar A, 2014; 29). Keberhasilan guru dalam pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor. Misalnya metode pembelajaran, pendekatan, media pembelajaran dan pengelolaan kelas yang baik dan tepat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat dipergunakan guru dalam pembelajaran adalah metode diskusi. Metode diskusi merupakan salah satu komunikasi seseorang berbicara satu dengan yang lain dan saling berbagi gagasan dan pendapat. Metode diskusi ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam proses berpikir dan mengungkapkan pendapat. 

Keaktifan Belajar	 
     	Aktif merupakan giat bekerja atau berusaha dan keaktifan kegiatan atau kesibukan dalam (KBBI : 23 )  Menurut Sudjana (1989 : 10) peran aktif adalah partisipasi subjek didik dalam kegiatan belajar mengajar dengan menekankan peran aktif siswa dalam pengolahan pesan pelajaran. Slameto (2003 : 36)  menjelaskan bahwa dalam proses belajar, guru perlu menimbulkan aktifitas siswa dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktifitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlaku begitu saja, tetapi dipikirkan,  kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Bila siswa menjadi partisipasi aktif, maka ia memiliki ilmu atau pengetahuan itu dengan baik. Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa  ciri siswa yang aktif dan kreatif adalah selama  dalam pembelajaran selalu mengajuan pendapat, bertanya serta menimbulkan diskusi dengan guru atau ada timbal balik.
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi siswa untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri. Dengan demikian kegiatan pembelajaran harus : 1), berpusat pada siswa; 2) mengembangkan keaktifan siswa ; 3) menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang; 4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan menyediakan pengalaman yang beragam.
		Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman perlu adanya pembelajaran yang efektif. Menurut Sobry ( 2015) pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar ketrampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta membuat siswa senang. Menurut Purwanto ( 1997:84) beberapa elmen penting yang mencirikan pengertian tentang belajar yaitu : (1) belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku; (2) belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman; (3) untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relative mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang ;(4) tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian , baik fisik maupun psikis.
Hasil Belajar
Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan SMK. Pelajaran ini diujikan secara nasional di setiap jenjang pendidikan. Bahasa Indonesia sendiri terdiri atas beberapa kemampuan dasar yaitu membaca, menulis, menyimak, berbicara dan apresiasi sastra. Mengarang merupakan bagian dari kompetensi dasar menulis. Pembelajaran ini membutuhkan kemampuan dan potensi anak secara keseluruhan, baik potensi menerapkan tata bahasa ataupun sastra. Dalam menggunakan bahasa ada dua wilayah yang tidak bias dipisahkan. Kedua wilayah yang dimaksudkan adalah wilayah bahasa yang digunakan dan wilayah yang menggunakannya. Iyo Mulyono (2011: 95 ).
     Pembelajaran dipandang sebagai upaya mempengaruhi siswa agar belajar atau secara singkat dapat dikatakan bahwa pembelajaran sebagai upaya pembelajaran siswa. Akibat yang mungkin tampak dari tindakan pembelajaran adalah : (1) Siswa akan tampak belajar suatu yang mereka tidak akan mereka pelajari tanpa adanya tindakan pembelajaran, atau ( 2 ) mempelajari sesuaatu dengan cara efisien  ( Hamzah B Uno 2007 )
  Teks Eksemplum
Hasil belajar Bahasa Indonesia merupakan hasil yang dicapai siswa setelah melalui proses pembelajaran serta perolehan pengalaman pembelajaran tertentu. Hasil belajar siswa dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memberikan umpan balik bagi guru sejauh mana materi pelajaran tersebut telah diserap oleh siswa, dan menindaklanjuti pembelajaran berikutnya. 
Teks eksemplum merupakan teks yang berisi insiden tertentu yang bertujuan menjelaskan nilai-nilai dalam masyarakat. Cerita-cerita eksemplum dapat berupa legenda, mitos, fable, maupun cerita non fiksi. Cerita-cerita tersebut berkembang berdasarkan budaya masyarakat tertentu. Teks eksemplum berisi tentang penekanan terhadap aspek moralitas suatu kisah. Kisah-kisah tersebut bisa berupa kisah baik atau kisah buruk. Pembaca teks harus melakukan penilaian terhadap suatu kisah sehingga memiliki kesimpulan baik dan buruk. Dengan kata lain , kisah baik atau buruk tergantung pada penilaian pembaca teks. Menurut ( Wahana Pengetahuan : 2014 ) Teks eksemplum memiliki struktur yang membangun dalam sebuah cerita, yaitu Orientasi, insiden, dan interpretasi. Orientasi merupakan bagian yang menunjukkan awal kejadian cerita atau latar belakang suatu peristiwa. Bagian insiden merupakan bagian yang menunjukkan kejadian berkaitan dalam peristiwa dalam teks, sedangkan interpretasi merupakan kesan , pendapat, atau pandangan teoritis terhadap bagian orientasi dan insiden.
KERANGKA BERPIKIR
	Kondisi awal keaktifan peserta didik dan hasil belajar teks eksemplum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX F SMP Negeri 6 Salatiga pada materi teks eksemplum  semester gasal tahu pelajaran 2016/2017 masih rendah, hal ini dapat dibuktikan dengan sebagian besar peserta didik mendapat nilai sangat rendah . Angka tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai Bahasa Indonesia di kelas IX F masih di bawah KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini terjadi  karena kemungkinan guru yang mengajar belum menerapkan metode yang tepat yaitu melalui diskusi dengan media POTCER.
     Usaha peneliti untuk memperbaiki kondisi ini dengan cara menerapkan metode   diskusi dengan berbantukan media POTCER dengan dua siklus sebagai berikut :
Siklus I
	Dalam siklus ini peneliti menggunakan metode diskusi kelompok dengan berbantukan media POTCER ( Tanpa Presentasi )
Siklus II
  			Dalam siklus ini peneliti menggunakan metode diskusi kelompok dengan berbantukan media POTCER dan melakukan presentasi. Pada akhirnya peneliti menduga bahwa dengan pemanfaatan media POTCER melalui metode diskusi meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IX F SMP Negeri 6 Salatiga.
HIPOTESIS TINDAKAN
Diketahui bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara yang ingin dibuktikan oleh peneliti, apakah dugaan sementara tersebut dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) yang peneliti hasilkan dalam penelitian ini, atau justru sebaliknya hipotesis tersebut ditolak atau tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan. Berdasarkan kajian teori diajukan hipotesis tindakan adalah Melalui penerapan metode diskusi dengan berbantukan media POTCER dapat meningkatkan keaktifan belajar teks eksemplum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IXF SMP Neger 6 Salatiga dan Melalui penerapan metode diskusi dengan berbantukan media POTCER dapat meningkatkan hasil belajar teks eksemplum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IXF SMP Neger 6 Salatiga .
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan selama 13 minggu, yaitu bulan Agustus sampai dengan bulan Nopember  tahun pelajaran 2016/2017, Penyusunan proposal penelitian diperlukan waktu 1 minggu yaitu pada akhir bulan Agustus, dilanjutkan mencari data awal dari siswa yaitu hasil ulangan harian yang pertama mengingat tahun ajaran baru 2016/2017 dimulai pertengahan bulan Juli, kemudian proposal dimintakan persetujuan dari kepala sekolah untuk memberikan izin penelitian, selanjutnya sampai bulan September menyiapkan instrumen penelitian. Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan pada akhir bulan September sampai awal bulan Oktober 2016, pelaksanaan tindakan terdiri dari 2 siklus atau lebih tergantung dari keberhasilan penelitian, masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Hasil tindakan penelitian direfleksi dan perbaikan instrumen penelitian, untuk itu diperlukan waktu 2 minggu. Selanjutnya akhir bulan Nopember hingga pertengahan bulan Nopember 2016  pembuatan laporan penelitian.
Sumber data yang dibutuhkan  adalah dari tiga faktor yaitu siswa, peneliti dan kolaborator dengan uraian sebagai berikut  Faktor Siswa adalah: (1) keaktifan dalam penyelesaian tugas dan pelaksanaan pembelajaran, dan (2) hasil tes penguasaan Kompetensi Dasar teks eksemplum. Faktor Peneliti dari faktor peneliti yang akan diteliti adalah keaktifan dan hasil belajar siswa dengan media POTCER melalui metode diskusi dalam materi teks eksemplum,  baik dalam penyusunan RPP maupun pada waktu pelaksanaan program pembelajaran berlangsung. Faktor kolaborator Observasi yang dilaksanakan oleh kolaborator baik kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti maupun siswa, dengan menggunakan lembar observasi yang telah peneliti sediakan.
Analisis data
Data merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam penelitian ini, sebab data merupakan sumber yang harus diperoleh oleh seorang peneliti, sedangkan sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sumber data yang berjenis primer, ini dimaksudkan adalah data yang diperoleh dari hasil ulangan harian siswa, sumber data siklus 1 dan siklus 2. Hal ini akan peneliti uraikan melalui tiga data yakni data siswa pada kondisi awal sebelum dilaksanakan penelitian ini , kemudian data siswa yang diperoleh setelah pelaksanaan pada siklus pertama, dan data yang terakhir adalah data ketika dilaksanakan pada siklus kedua.
	   Adapun jenis data yang pertama peneliti kumpulkan adalah data kwantitatif yaitu data nilai hasil belajar kompetensi dasar menulis teks eksemplum, dan setelah diadakan pada kondisi awal sebelum penelitian ini dilakukan sebagai pree tes. Dimana sebelum penelitian dilakukan peneliti mengadakan tes awal sebagai tes penjajagan nilai hasil mengarang. Jenis tes yang peneliti laksanakan adalah jenis tes tertulis, dan setelah peneliti koreksi ternyata nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 78 sedangkan nilai rata-rata 61.69. Ini menunjukkan bahwa nilai hasil mengarang sangat rendah, sehingga perlu diadakan tindakan yang dapat meningkatkan hasil mengarang. Selanjutnya peneliti membuat data yang kedua peneliti dapatkan pada siklus pertama yakni setelah penelitian ini dilaksanakan peneliti membentuk kelompok pada siswa dengan memanfaatkan metode pembelajaran POTCER, kemudian peneliti mengadakan tes pada siklus pertama sebagai acuan untuk mengetahui hasil mengarang setelah diadakan penelitian.	
Selanjutnya data yang ketiga peneliti dapatkan pada siklus kedua, yaitu pada siklus ini siswa dibentuk menjadi kelompok kecil,dimana setiap kelompok harus menentukan tema karangan dan kerangka karangan . Setelah menentukan kedua tahapan tersebut siswa telah memiliki pedoman untuk mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh. Pada penelitian ini peneliti memberikan tes secara pribadi atau individu. Kemudian peneliti koreksi untuk mendapatkan data nilai hasil mengarang , serta dapat mengetahui perkembangan hasil belajar mengarang setelah diadakan tes pada siklus kedua.

	Dalam penelitian ini langkah pertama yang peneliti lakukan adalah dengan menetapkan metode penelitian yaitu menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tersebut terdiri dari dua siklus yakni siklus pertama dan siklus kedua. Selanjutnya peneliti memberi tugas kepada siswa untuk memperhatikan tujuan kompetensi yang akan dicapai serta hasil yang dicapai pada siklus pertama akan menentukan siklus berikutnya. Adapun langkah-langkah dalam siklus terdiri atas.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Diskripsi  Kondisi Awal
 	Pada pembelajaran memahami teks eksemplum siswa kelas IX F SMP Negeri 6 Salatiga umumnya masih rendah. Sebagian siswa kelas IXF belum mempunyai keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan, apalagi mengungkapkan pendapatnya dalam proses belajar mengajar. Mereka cenderung menjadi pendengar yang tidak responsif. Siswa baru mau bicara jika ditunjuk guru, sehingga mempengaruhi kondisi kelas yang pasif dan mempunyai pengaruh kurang dalam memperoleh nilai hasil belajar mengekspresikan pikiran dan perasaan , sebagai bukti  bahwa  kondisi awal sebelum penelitian  hasil belajar siswa diperoleh dari ulangan harian, ketuntasan minimal Bahasa Indonesia  yang ditetapkan adalah 78, pada kompetensi memahami teks eksemplum belum memenuhi kreteria ketuntasan belajar, guru masih melakukan remidial terhadap beberapa siswa. Dari 8 kelas yang peneliti ajar, kelas IX F  merupakan kelas yang memperoleh hasil belajarnya paling rendah, yaitu nilai tertinggi yang dicapai adalah 78 sedangkan nilai terendah adalah 50 untuk rata-rata ulangan harian adalah 61.69. Ada siswa yang nilainya < 78  berjumlah 21 siswa dan yang mendapat nilai > 78 berjumlah 7 siswa. 
Adapun nilai yang diperoleh para siswa pada kondisi awal adalah nilai terendah 50, dan nilai tertinggi mencapai 78, sedangakan nilai rata – rata kelas mencapai 61.69. Kemudian untuk lebih jelasnya akan peneliti sajikan berupa tabel sebagai berikut :        
Nilai Kondisi Awal
	NO
	URAIAN
				NILAI

	1.
	Nilai terendah
	50

	2.
	Nilai tertinggi
	78

	3.
	Nilai rata – rata kelas
	61.69







Prosentase Ketuntasan Belajar Kondisi Awal
	No
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Presentase Ketuntasan

	1
	< 78
	21
	75% 

	2
	≥ 78
	7
	25 %

	Jumlah
	28
	100



Diskripsi Hasil Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus pertama pertemuan pertama peneliti mengawali   dengan informasi umum tentang kegiatan pembelajaran memanfaatkan metode diskusi dengan media POTCER dalam waktu 10 menit. Setelah selesai dilanjutkan dengan appersepsi, yaitu peneliti menanyakan tentang materi teks eksemplum dalam unsurnya yang telah dipahami oleh siswa. Setelah siswa menerima informasi kemudian peneliti menyampaikan konsep materi unsur-unsur intrinsic cerita teks eksemplum.
Sebelum kegiatan dimulai peneliti mengkondisikan situasi kelas dengan baik. Siswa diminta mempersiapkan alat dan sarana yang akan digunakan dalam kegiatan ulangan untuk mengerjakan soal tes siklus pertama waktu yang disediakan 60 menit. Peneliti  memberikan penjelasan tentang soal yang diselesaikan pada saat ulangan, yaitu mengerjakan tes dengan 10 soal uraian . Kemudian hasilnya diperiksa oleh peneliti dan diadakan pembahasan terhadap soal–soal yang dirasa sangat sulit.
Pada akhir kegiatan seluruh siswa diminta menyampaikan hasil tes yang ia kerjakan. Setelah dikoreksi oleh peneliti ternyata menemukan 22 orang siswa  mampu mecapai batas tuntas 75, dan 6 orang siswa tidak tuntas dibawah nilai 75.
Hasil Belajar pada Siklus I
	No
	Nilai
	Prosentase Ketuntasan

	1
	Nilai Tertinggi
	95

	2
	Nilai terrendah
	50

	3
	Rata-rata nilai
	71.73

	4
	Rentang nilai
	45



Prosentase Ketuntasan Belajar pada Siklus I
	No
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Prosentase Ketuntasan

	1
	<78
	6
	78.6%

	2
	≥78
	22
	21.4%

	Jumlah 
	28
	100



   Nilai tertinggi meningkat dari 78 menjadi 95, nilai terendah tidak ada peningkatan yaitu tetap pada nilai 50, rata – rata nilai  meningkat dari 61,69 menjadi 71.73. Hasil pada siklus I belum mencapai indikator yang ditetapkan oleh guru  karena itu peru dilanjutkan pada siklus II, maka guru perlu memperbaiki tindakan yang akan dilakukan agar tindakan pada siklus II tepat sasaran dengan cara mengkaji permasalahan.
	Peneliti juga mengadakan pengamatan pada siklus kedua baik mengenai proses pembelajaran maupun menganalisa nilai hasil ulangan yang telah diperoleh siswa pada siklus pertama. Pada proses pembelajaran dengan memanfaatkan metode diskusi dengan media  POTCER dimana pada siklus kedua setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Untuk selanjutnya peneliti mengadakan tes uji kompetensi pada siklus kedua hasil belajar siswa setelah menggunakan metode diskusi dengan  media POTCER adalah sebagai berikut : Nilai tertinggi 95, nilai terendah 80, dan rata-rata  rata – rata tes kondisi akhir 92.96.
Ketuntasan belajar yang dicapai pada Siklus II di kelas IX F dapat dilihat pada tabel. berikut :
		Hasil Belajar Pada siklus II
	No.
	Uraian
	Nilai

	1.
	Nilai Tertinggi 
	100

	2.
	Nilai Terendah 
	80

	3.
	Rata-rata Nilai 
	92. 96

	4.
	Rentang Nilai
	20




Prosentase Ketuntasan Belajar pada Siklus I
	No
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Presentase Ketuntasan

	1.
	< 78
	0
	0 %

	2.
	≥ 78
	28
	100 %

	JUMLAH
	28
	100%


	
Pada tahap penelitian melalui tindakan dengan menggunakan metode diskusi dengan media POTCER, ada 28 siswa yang telah menuntaskan belajar sehingga ketuntasan belajar klasikal yang dicapai adalah 100%.					
Analisis dan Refleksi
 	Pembelajaran Teks Eksemplum pada siklus kedua dapat berjalan dengan baik dan lancar. motivasi siswa menjadi lebih baik dan prestasi siswa meningkat. Dengan pemberian tugas secara tersruktur dan bimbingan secara kontinyu mampu menjadikan situasi pembelajaran lebih kondusif, interaktif dan tidak membosankan. Setiap pertemuan motivasi siswa semakin baik, siswa mau memperhatikan, berani menyampaikan pendapat, berani menawab pertanyaan, dan presentasi hasil kerja. secara mandiri, dengan harapan tugas terselesaikan dengan optimal. Kompetisi terjadi antar siswa secara positif. Setelah diadakan tes terjadi peningkatan rerata nilai. Ini dapat  dilihat pada perbandingan nilai terendah, tertinggi dan rata – rata kelasnya antara hasil nilai  pada siklus pertama dengan nilai hasil tes pada siklus kedua.
Perbandingan Nilai Tes Siklus Pertama dengan Siklus Kedua
		NO
	URAIAN
	SIKLUS PERTAMA
	SIKLUS KEDUA
	TERPAUT 
	KET.

	1.
	Nilai Terendah
	50
	50
	0  
	Tetap

	2.
	Nilai Tetinggi
	95
	100
	5
	Meningkat 

	3.
	Nilai Rata-rata
	71.73
	92.96
	21.23
	Meningkat 



Dengan demikian dapatlah peneliti simpulkan sementara dari hasil pembahasan refeksi diatas bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks eksemplum dengan memanfaatkan metode diskusi dengan media POTCER dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan pembelajaran tersebut lebih berhasil dibandingkan dengan metode ceramah secara klasikal yang selama ini peneliti laksanakan. Sedangkan proses pembelajaran tersebut membawa dampak meningkatnya hasil belajar teks eksemplum yang dilihat dari rata–rata nilai yang diperoleh pada kondisi awal, siklus pertama dan siklus kedua yang selalu mengalami peningkatan yakni antara kondisi awal dengan siklus pertama meningkat.
Hasil Penelitian
	Dari hasil penelitian yang peneliti laksanakan diatas maka secara teoritik bahwa melalui pemanfaatan metode diskusi dengan media POTCER dapat meningkatkan keaktifan siswa untuk belajar, sehingga berdampak meningkatnya hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi teks eksemplum, ini terbukti selama proses pembelajaran dengan memanfaatkan metode metode diskusi dengan media POTCER siswa mau memperhatikan, berani menyampaikan pendapat, berani menawab pertanyaan, dah hasil kerjanya sudah tinggi, serta timbul motivasi untuk belajar, sehingga siswa sangat menyukai dengan model pembelajaran metode diskusi dengan media POTCER
	Kemudian menurut teori empirik yakni hasil penelitian yang peneliti laksanakan yaitu dengan melihat nilai pada kondisi awal yang mengalami rata rata hanya mencapai nilai 61.69, sedang setelah dilaksanakan penelitian pada siklus pertama mencapai nilai 71.73. ini mengalami kenaikan yang sangat berarti yakni mengalami kenaikan , sedangkan pada siklus kedua mencapai nilai rata – rata 92.96, dibandingkan dengan nilai pada siklus pertama  mengalami kenaikan  . 
     Hasil tersebut menjadi dasar bahwa  dengan memanfaatkan metode diskusi dengan media POTCER dapat menimbulkan motivasi siswa untuk belajar meningkat.  Dengan demikian hipotesa yang peneliti sampaikan dalam penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan berdasarkan pencapaian nilai hasil belajar tersebut diatas.
Simpulan
	Berdasarkan  hasil penelitian yang peneliti laksanakan diatas maka secara teoritik dan empirik dengan melihat nilai pada kondisi awal yang mengalami rata-rata hanya mencapai nilai 61.69, sedang setelah dilaksanakan penelitian pada siklus pertama mencapai nilai 71,73. ini mengalami kenaikan yang sangat berarti , sedangkan pada siklus kedua mencapai nilai rata – rata 92.96, dibandingkan dengan nilai hasil belajar pada siklus pertama  mengalami juga kenaikan,  maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:
Melalui pemanfaatan metode diskusi dengan media POTCER  dapat meningkatkan keaktifan  belajar siswa dalam Pelajaran Bahasa Indonesia materi teks eksemplum, ini terbukti selama proses pembelajaran siswa sangat memperhatikan, berani menyampaikan pendapat, berani menjawab pertanyaan, dan hasil kerjanya dikategorikan tinggi,  ini yang peneliti manfaatkan untuk pembelajaran materi teks eksemplum.
Melalui pemanfaatan metode diskusi dengan media POTCER dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa indonesia pada materi teks eksemplum dengan demikian hipotesis yang peneliti sampaikan dalam penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan berdasarkan pencapaian nilai tersebut diatas.
Berdasarkan pengamatan/observasi yang dilakukan kolaborator maupun peneliti sendiri, dan menganalisa nilai hasil belajar yang diperoleh para siswa baik nilai rata–rata kelas, nilai terendah maupun nilai tertinggi yang selalu mengalami peningkatan baik pada kondisi awal, siklus pertama, maupun pada siklus kedua yang selalu mengalami peningkatan pula, maka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi Teks eksemplum lebih tepat kalau peneliti memanfaatkan metode diskusi dengan media POTCER, sebab dengan metode tersebut dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
 Saran
Bagi siswa : Siswa diharapkan dapat bekerjasama dengan kelompoknya selama diskusi berlangsung dan dapat mengikuti pembelajaran secara aktif dan kreatif sehingga memperoleh hasil yang maksimal.
Bagi guru : Guru hendaknya memotivasi dan membimbing kelompok siswa yang mengalami kendala dalam berdiskusi, guru juga mengarahkan siswa agar aktif dalam mengikuti pembelajaran yang menyenangkan dengan berbagai metode pembelajaran.
Bagi Sekolah : Pihak sekolah selalu memberi motivasi kepada guru dan menciptakan iklim kerja yang kondusif melalui suasana yang harmonis dan komunikasi yang membangun dunia pendidikan.
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BIODATA PENULIS
[image: ]sssssssssssssssssss	Musirin, S.Pd. lahir di Kabupaten Pekalongan 19 Mei 1973 dan mengajar di SMP Negeri 6 Salatiga dari tahun 2007 sebagai guru Bahasa Indonesia. Hasil karya yang pernah di tulisnya yaitu Antologi cerpen dengan judul “ Sangkar Emas Tak Seindah Sangkar Merpati” Diterbitkan oleh CV Farisma Indonesia. Beberapa artikel ilmiah yang dimuat di koran wawasan yaitu : Pengaruh Bahasa Gaul dalam Interaksi di Sekolah, Peduli Lingkungan Berpengaruh pada KBM, Peran Bahasa Indonesia Sebagai Pemersatu Bangsa, Bahasa Sebagai pembangun karakter bangsa, Butuh kearifan berbahasa dalam Komunikasi, dan Mewujudkan Harapan Bangsa melalui Bahasa.
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